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Cijati Village processed products, and handicrafts produced by MSMEs have not

been able to expand their market. produced by MSMEs have not been
able to expand the market. Therefore, the socialization of utilization
of digital media for the development of SMEs marketing in Cijati
village was carried out to increase the understanding and ability of
SMEs owners. village was conducted to increase the understanding
and ability of SMEs players in the utilization of technology for digital
marketing. This socialization was held on Sunday, April 9, 2023, at
the Cijati, Cimanggu District, Cilacap Regency, attended by 25
SMEs owners. Participants were introduced to various digital
platforms that can be used to market their products, such as social
media (Facebook, Instagram, and TikTok) and e-commerce
platforms (Shopee, Tokopedia, and TikTok Shop).

Abstrak

Pergerakan ekonomi di Indonesia didukung oleh sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Lebih dari
97% tenaga kerja nasional terdiri dari UMKM, yang menyumbang sekitar 61,07% PDB. UMKM sering
menghadapi masalah, seperti akses pasar yang terbatas, modal yang rendah, dan adopsi teknologi yang rendah.
Penggunaan teknologi pada pemasaran UMKM memiliki peluang yang besar untuk mencapai pasar yang lebih
luas. Sayangnya, pelaku UMKM belum banyak yang menerapkan pemasaran digital terutama UMKM di
pedesaan. Seperti halnya di Desa Cijati, kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap, potensi alam, hasil olahan,
dan kerajinan tangan yang dihasilkan UMKM belum mampu memperluas pasar. Oleh karena itu, sosialisasi
pemanfaatan media digital untuk pengembangan pemasaran UMKM di desa Cijati dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM pada pemanfaatan teknologi untuk pemasaran digital. Sosialisasi ini
dilaksanakan pada Minggu, 9 April 2023, bertempat di Balai Desa Cijati, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten
Cilacap, diikuti sebanyak 25 pelaku UMKM. Peserta diperkenalkan dengan berbagai platform digital yang dapat
digunakan untuk memasarkan produk, seperti media sosial (Facebook, Instagram, dan TikTok) serta platform e-
commerce (Shopee, Tokopedia, dan TikTok Shop).

Kata Kunci: pemasaran UMKM, media digital, Desa Cijati.
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1. PENDAHULUAN

Pergerakan ekonomi di Indonesia didukung oleh sektor usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Lebih dari 97% tenaga kerja nasional terdiri dari UMKM, yang
menyumbang sekitar 61,07% PDB (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021). Namun,
meskipun memberikan kontribusi yang signifikan, UMKM sering menghadapi masalah, seperti
akses pasar yang terbatas, modal yang rendah, dan adopsi teknologi yang rendah (Hendrawan
et al., 2024; Scuotto et al., 2021; Utama, 2019).

Digitalisasi adalah kunci untuk meningkatkan daya saing UMKM di seluruh dunia.
Penggunaan media digital memungkinkan UMKM untuk mengurangi biaya operasional,
menjangkau pasar yang lebih luas, dan meningkatkan efisiensi pemasaran (Chatterjee & Kar,
2020). Rahmadieni, et al. (2022) Kurangnya pengetahuan penggunaan teknologi pemasaran
secara online serta belum memahami pengelolaan usaha melalui website, media sosial maupun
marketplace, sehingga produk yang dijual hanya dikenal sebatas lokal setempat Karena
penetrasi internet yang semakin meningkat, potensi ini sangat penting bagi negara berkembang
seperti Indonesia. Laporan dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
menunjukkan bahwa lebih dari 78% populasi Indonesia memiliki akses ke internet, dan
sebagian besar dari mereka menggunakan internet untuk belanja online dan media sosial
(APJII, 2022).

Namun, adopsi media digital oleh UMKM di wilayah pedesaan seperti Desa Cijati,
Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap, masih menghadapi banyak masalah. Beberapa
masalah tersebut termasuk kurangnya literasi digital, kurangnya pelatihan teknis, dan
kurangnya infrastruktur teknologi, seperti akses internet yang stabil (Arisetyawan et al., 2023,;
Sundari et al., 2022). Akibatnya, sebagian besar UMKM di daerah ini masih menggunakan
metode pemasaran tradisional, seperti penjualan langsung dan saran dari mulut ke mulut, yang
membatasi peluang mereka untuk bersaing di pasar yang lebih besar. Sebaliknya, Desa Cijati
memiliki potensi ekonomi lokal yang sangat besar, terutama dalam bidang kerajinan, produk
makanan, dan bisnis jasa. UMKM di Desa Cijati dapat menggunakan media digital untuk
membuat produk mereka lebih dikenal, mendapatkan pelanggan di luar daerah, dan
memperbaiki strategi branding dan pemasaran mereka. Ada bukti bahwa adopsi media digital,
seperti platform e-commerce dan media sosial, dapat meningkatkan pendapatan UMKM dan
memperluas basis pelanggan (Bruce et al., 2023; Lestari et al., 2024).

Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan literasi
digital para UMKM Desa Cijati dengan memberikan pelatihan khusus tentang penggunaan

media sosial untuk pemasaran, membuat konten digital yang menarik, mengelola platform e-
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commerce, dan mengembangkan strategi branding. Untuk memastikan materi pelatihan sesuai
dengan kebutuhan khusus UMKM di wilayah ini, pendekatan partisipatif juga akan diterapkan.
Akibatnya, diharapkan bahwa program ini tidak hanya membantu UMKM meningkatkan
keterampilan pemasaran mereka, tetapi juga secara berkelanjutan meningkatkan ekonomi lokal

Desa Cijati.

2. METODE

Kegiatan pemberdayaan masyarakat di desa Cijati, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten
Cilacap dilaksanakan pada Minggu, 09 April 2023 di Balai Desa Cijati, yang diselenggarakan
oleh pemerintah desa Cijati, Kecamatan Cimanggu dan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN)
UIN Saifudin Zuhri Purwokerto. Pemberdayaan manajemen Pengelolaan UMKM dilakukan
workshop dan pelatihan kewirausahaan serta pemanfaatan media digital untuk pemasaran
UMKM. Narasumber pada pelatihan Manajemen UMKM dengan penggunaan media digital
yaitu Wahid Nur Fajri, S.P., M.Sc. menggunakan metode ceramah dan pendampingan dengan

dihadiri oleh pegiat UMKM di Desa Cijati, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap.

3.  HASIL

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada hari Minggu, 9 April 2023, bertempat di Balai
Desa Cijati, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap, telah dilaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Pemberdayaan Manajemen Pengelolaan UMKM
melalui Pemanfaatan Media Digital”. Kegiatan ini diselenggarakan oleh Pemerintah Desa
Cijati bekerja sama dengan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Saifudin Zuhri
Purwokerto. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pelatihan dan pendampingan
kepada para pelaku UMKM agar mampu mengelola usaha secara efektif dan memanfaatkan
teknologi digital untuk memasarkan produk mereka secara lebih luas dan efisien.

Kegiatan ini dihadiri oleh lebih dari 25 pelaku UMKM dari berbagai sektor, mulai dari
makanan dan minuman, kerajinan tangan, hingga produk berbasis pertanian. Acara dibuka oleh
Kepala Desa Cijati, yang menyampaikan apresiasi atas terselenggaranya kegiatan ini dan
berharap agar pelatihan ini dapat menjadi langkah awal menuju peningkatan kesejahteraan

ekonomi masyarakat desa.
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4.  DISKUSI

A

Gamar 1 Dokumentasi §6§ialisgsi Pem‘ésaran Digital
Upaya untuk memastikan keberlanjutan, efisiensi, dan daya saing, UMKM (Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah) membutuhkan pengelolaan usaha yang baik. Bisnis kecil dan
menengah (UMKM) berfungsi sebagai pilar ekonomi di banyak negara, menyumbang hingga
90% jumlah perusahaan total dan sekitar 70% lapangan pekerjaan di seluruh dunia.
Pengelolaan UMKM yang tepat, akses ke pasar yang lebih luas, dan ketahanan ekonomi
dibantu oleh manajemen usaha yang baik. Perencanaan strategis dan pengelolaan keuangan
yang transparan adalah cara terbaik untuk meningkatkan efisiensi operasional. Bisnis kecil dan
menengah (UMKM) sering menghadapi kekurangan sumber daya, baik finansial maupun
manusia. Bisnis dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk meningkatkan
produktivitas dan mengurangi biaya operasional dengan bantuan manajemen yang baik.

Salah satu elemen penting dalam pengelolaan UMKM adalah transformasi digital.
Dengan menerapkan teknologi seperti e-commerce, manajemen inventaris berbasis data, dan
pemasaran digital, UMKM dapat meningkatkan pasar, meningkatkan pengalaman pelanggan,
dan mengurangi ketergantungan mereka pada metode tradisional. Bahkan dengan sumber daya
yang terbatas, UMKM memiliki peluang untuk bersaing di pasar global. Selain itu, UMKM
berkontribusi pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) melalui pengelolaan usaha
yang baik. Misalnya, usaha yang terorganisir memiliki kemampuan untuk meningkatkan
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inklusi ekonomi, memberdayakan komunitas lokal, menciptakan lapangan Kkerja, dan
mendukung praktik bisnis yang ramah lingkungan (Pratama, 2023; Venny et al., 2023).

Melalui manajemen risiko yang terencana, UMKM dapat bertahan lebih baik di tengah
tantangan seperti pandemi COVID-19. Misalnya, banyak usaha kecil dan menengah (UMKM)
bertahan dengan mendiversifikasi produk mereka, mengurangi biaya yang tidak penting, atau
memanfaatkan dukungan pemerintah melalui akses kredit dan insentif. Pengelolaan keuangan
yang terstruktur juga sangat penting bagi UMKM untuk mendapatkan pendanaan. Laporan
keuangan yang baik dapat membantu UMKM mendapatkan pinjaman atau dukungan dari bank
dan lembaga pemerintah (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021).

Pada hari Minggu, 9 April 2023, bertempat di Balai Desa Cijati, Kecamatan Cimanggu,
Kabupaten Cilacap, telah dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema
"Pemberdayaan Manajemen Pengelolaan UMKM melalui Pemanfaatan Media Digital".
Kegiatan ini diselenggarakan oleh Pemerintah Desa Cijati bekerja sama dengan mahasiswa
Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Saifudin Zuhri Purwokerto. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada para pelaku UMKM agar mampu
mengelola usaha secara efektif dan memanfaatkan teknologi digital untuk memasarkan produk
mereka secara lebih luas dan efisien.

Tedapat 25 pelaku UMKM dari berbagai sektor yang hadir dalam sosialisasi ini, usaha
yang mereka miliki diantaranya produk makanan dan minuman, kerajinan tangan, hingga
produk berbasis pertanian. Sosisalisasi dilaksanakan dengan baik dengan dibuka oleh Kepala
Desa Cijati, yang menyampaikan apresiasi atas terselenggaranya kegiatan ini dan berharap agar
pelatihan ini dapat menjadi langkah awal menuju peningkatan kesejahteraan ekonomi

masyarakat desa.

Penggunaan Media Sosial

4 (16%)
® Menggunakan Media
Sosial

M Tidak Menggunakan
Media Sosial

21 (84%)

Gambar 2 Diagram Pengguaan Media Sosial di Desa Cijati



Sosialisasi Pemanfaatan Media Digital untuk Pengembangan Pemasaran UMKM di
Desa Cijati, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap

Berdasarkan gambar di atas, dapat diporoleh informasi berdasarkan kuesioner yang
dibagikan saat pelaksanaan kegiatan. Penggunaan media sosial pada 25 peserta, terdapat 21
pelaku UMKM atau 84% menggunakan media sosial, 4 peserta atau 16% tidak menggunakan
media sosial. Data tersebut menunjukan bahwa potensi dalam penggunaan media sosial untuk
pemasaran digital dalam upaya pengembangan UMKM di desa Cijati tinggi, sehingga dapat
dioptimalkan.

Media Sosial Untuk Usaha

B Media Sosial untuk Usaha

12 (57%) M Lainnya

Gambar 3 Grafik Penggunaan Media Sosial untuk Usaha di Desa Cijati

Berdasarkan grafik di atas, penggunaan media sosial peserta pelatihan penggunaan media
digital di desa Cijati, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap menunjukan sebanyak 12
peserta atau 57% menggunakan media sosial untuk usaha. Sebanyak 9 peserta atau 43%

menggunakan media sosial untuk kebutuhan lainnya.

Aplikasi Media Sosial

3 (14%) m Whatsapp

B Whatsapp, Tiktok,
11 (53%) Instagram, FB

B Whatsapp, Instagram, FB

Gambar 4 Aplikasi Media Sosial yang Digunakan di Desa Cijati
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Gambar 4 menunjukan bahwa sebanyak 11 peserta atau 53% menggunakan aplikasi
media sosial berupa whatsapp, 7 peserta atau 33% menggukanakan Whatsapp, Tiktok,
Instagram dan Facebook. Sedangkan, 3 peserta atau 14% menggunakan aplikasi media sosial
Whatsapp, Instagram, dan Facebook. Penggunaan aplikasi media sosial ini umumnya
menggunakan Whatsapp, sehingga perluasan dalam penggunaan aplikasi media sosial perlu
dilakukan untuk meningkatkan perluasan pasar.

Pelatihan Manajemen Usaha dan Pemasaran Digital

Bagian pertama dari kegiatan adalah pelatihan manajemen usaha yang dibawakan oleh
Wahid Nur Fajri, S.P., M.Sc., seorang yang memiliki keahlian dalam manajemen usaha kecil
dan menengah. Dalam sesi ini, Narasumber memberikan materi terkait manajemen keuangan
usaha, strategi pricing yang kompetitif, dan pentingnya menjaga kualitas produk untuk
meningkatkan daya saing di pasar. Narasumber juga menekankan pentingnya memiliki visi dan
misi yang jelas dalam menjalankan usaha, serta menyusun rencana pengembangan jangka

panjang agar UMKM dapat berkembang secara berkelanjutan.

A~ ))) * UMKM-CIJATI UMKM-CIJATI
o CRTE hRaane e

ORDER KECIMPRING LANTHING
NOW._!I! Merupakan produk UMKM yang ada o 7 - Merupakan produk UMKM yang ada’
""" di Desa Cijati, Kecamatan Cimanggu B Eri di Desa Cijati, Kecamatan Cimanggu
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. . Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.

Sogeua nibmal el el
Fidurg nemes dibawah ../ 17/

Gambar 5 Foto Produk dan Desain Konten Pemasaran Digital
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Setelah sesi manajemen usaha, pelatihan dilanjutkan dengan sesi pemasaran digital.
Dalam sesi ini, peserta mempelajari bagaimana konten pada platform digital yang berkaitan
dengan foto produk dan konten flyer atau brosur. Peserta juga diperkenalkan dengan berbagai
platform digital yang dapat digunakan untuk memasarkan produk, seperti media sosial
(Facebook, Instagram, dan TikTok) serta platform e-commerce (Shopee, Tokopedia, dan
TikTok Shop). Narasumber memberikan pemaparan tentang cara membuat konten yang
menarik di media sosial, teknik penggunaan iklan berbayar untuk menjangkau lebih banyak
konsumen, serta strategi branding yang efektif untuk meningkatkan loyalitas pelanggan.
Desain konten media sosial dibantu juga oleh mahasiswa KKN yang membuat template desain
yang menarik.

Pelatihan Pembuatan E-Commerce

Bagian kedua dari kegiatan ini adalah pelatihan pembuatan toko daring (e-commerce) di
platform Shopee, Tokopedia, dan TikTok Shop. Dalam sesi ini, peserta mendapatkan panduan
langkah demi langkah tentang cara membuat akun bisnis di masing-masing platform,
mengunggah produk dengan deskripsi yang menarik, menentukan harga yang kompetitif,
hingga mengatur layanan pengiriman barang.

Pelatihan dimulai dengan pembuatan akun di Shopee, di mana peserta diajarkan cara
mengisi profil toko, menambahkan produk, dan menggunakan fitur promosi seperti diskon dan
voucher. Selanjutnya, pelatihan beralih ke Tokopedia, yang melibatkan pengaturan katalog
produk untuk meningkatkan visibilitas produk di halaman pencarian. Terakhir, peserta
diajarkan cara memanfaatkan TikTok Shop untuk menjual produk melalui konten video yang
menarik. Pelatihan ini juga mencakup cara mengintegrasikan toko daring dengan media sosial,
sehingga peserta dapat memanfaatkan berbagai platform secara maksimal.

Selama pelatihan, metode yang digunakan adalah ceramah interaktif, simulasi langsung,
dan pendampingan individu. Peserta tidak hanya menerima materi teori, tetapi juga langsung
mempraktikkan cara membuat toko daring di bawah bimbingan narasumber dan tim mahasiswa
KKN. Pendekatan ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap peserta memahami dan
mampu menerapkan ilmu yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini memberikan dampak yang
signifikan terhadap pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM di Desa Cijati. Para peserta
menyatakan bahwa pelatihan ini sangat membantu mereka untuk lebih memahami pentingnya
digitalisasi dalam pemasaran dan bagaimana memanfaatkan teknologi untuk memperluas
jangkauan pasar. Banyak dari mereka yang sebelumnya merasa kesulitan untuk menggunakan
platform digital, kini merasa lebih percaya diri untuk mulai memasarkan produk mereka secara

daring.
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Kegiatan ini ditutup dengan sesi diskusi dan tanya jawab, di mana peserta dapat berkonsultasi
langsung dengan narasumber terkait kendala-kendala yang mereka hadapi dalam mengelola
usaha mereka. Pemerintah Desa Cijati menyampaikan apresiasi yang mendalam kepada
narasumber dan mahasiswa KKN UIN Saifudin Zuhri Purwokerto atas kontribusinya dalam
menyukseskan kegiatan ini. Harapan ke depan, kegiatan serupa dapat terus dilaksanakan untuk

mendukung pertumbuhan UMKM di Desa Cijati.

5. KESIMPULAN

Pengelolaan usaha yang baik sangat penting bagi keberlanjutan, efisiensi, dan daya saing
UMKM vyang merupakan pilar ekonomi global. Dengan pengelolaan keuangan yang
transparan, perencanaan strategis, serta penerapan teknologi digital seperti e-commerce dan
pemasaran digital, UMKM dapat mengatasi keterbatasan sumber daya dan meningkatkan
produktivitas. Pelatihan yang diselenggarakan di Desa Cijati menunjukkan bahwa transformasi
digital memberikan peluang besar untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing
UMKM, bahkan dengan keterbatasan yang ada. Partisipasi aktif peserta dalam pelatihan
membuktikan bahwa dengan pendekatan yang interaktif dan bimbingan langsung, pelaku
UMKM dapat mengadopsi teknologi digital secara efektif. Kegiatan ini diharapkan menjadi
langkah awal menuju pemberdayaan ekonomi lokal yang berkelanjutan dan berkontribusi pada
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama dalam inklusi ekonomi, penciptaan

lapangan kerja, dan praktik bisnis ramah lingkungan.
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